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Abstrak

Kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Riau memiliki peran
krusial dalam mendukung pembangunan infrastruktur yang
berkualitas dan berkelanjutan. Evaluasi terhadap kinerja pegawai
dilakukan untuk mengukur efektivitas, efisiensi, serta tingkat
profesionalisme dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya..
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi,
pelatihan dan kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai pada
bagian sekretariat dinas pekerjaan umum provinsi riau kota
pekanbaru. Dengan pendekatan kuantitatif dan metode analisis
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai honorer pada
bagian sekretariat dinas pekerjaan umum provinsi riau Kota
Pekanbaru yang berjumlah 44 pegawai. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Data yang
didapatkan dari penyebaran kuesioner dianalisis dengan analisis
regresi berganda untuk pengujian hipotesisnya. Hasil penelitian
Kompetensi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
sedangkan Pelatihan dan Kecerdasan Emosional berpengaruh positif
signifikan terhadap Kinerja pegawai.

Kata Kunci: Kompetensi, Pelatihan, Kecerdasan Emosional,
Kinerja Pegawai.

PENDAHULUAN
Sumber daya manusia pada dasarnya merupakan salah satu modal yang

memegang peranan paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena
itu, perusahaan perlu mengelola sumber daya manusia semaksimal mungkin, karena
kunci keberhasilan perusahaan tidak hanya terletak pada keunggulan teknologi dan
ketersediaan dana, namun faktor manusia merupakan faktor yang paling penting.
Manusia dapat dikatakan sebagai sumber daya utama dalam mengelola,
menganalisis, dan mengendalikan permasalahan dalam suatu perusahaan(Nazir,
2019) Mengingat pentingnya sumber daya manusia dalam suatu organisasi, maka
pengelolaan sumber daya tersebut juga merupakan bagian yang sangat penting dalam
manajemen. Salah satu aspek utama manajemen yang berkaitan dengan sumber
daya manusia adalah yang berkaitan dengan kinerja pegawai (Azas et al., 2019)Kinerja
organisasi erat kaitannya dengan kecerdasan sumber daya manusianya. Kecerdasan
akan menjawab pertanyaan atau permasalahan yang penting bagi perusahaan dan
menjadi tantangan dalam mencapai tujuan perusahaan (Rahmawati, 2022) Di era
sekarang ini, memiliki sumber daya manusia yang unggul akan mempengaruhi
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bagaimana suatu perusahaan dapat merumuskan kebijakan yang tepat untuk mampu
bersaing dengan organisasi lain yang semakin kompetitif (Haksanggulawan et al., 2023)

Salah satu perusahaan yang mengedepankan kinerja yang baik setiap pegawai
adalah Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Riau Pekanbaru. Dinas Pekerjaan Umum
Provinsi Riau Pekanbaru ini memiliki tugas utama melaksanakan urusan pemerintahan
daerah di bidang KePUPRan berdasarkan asas otonomi daerah dan tugas
pembantuan, serta memililiki visi terwujudnya riau yang berdaya saing, bermatabat,
dan unggul indonesia, dan memiliki misi mewujudkan sumber daya manusia yang
beriman, berkualitas dan berdaya saing global melalui pembangunan seutuhnya dan
mewujudkan pembangunan infrastruktur daerah yang merata dan berwawasan
lingkungan.

Penelitian juga mengungkapkan bahwa meskipun pegawai honorer memiliki
dedikasi yang tinggi, mereka sering kali menghadapi tantangan dalam hal stabilitas
pekerjaan dan kesejahteraan yang lebih rendah dibandingkan pegawai tetap.
Fenomena dalam kinerja pegawai menunjukkan bahwa kompetensi teknis saja tidak
lagi cukup untuk memastikan produktivitas dan efektivitas kerja. Perusahaan Kkini
semakin menyadari pentingnya pengembangan kecerdasan emosional (EQ) dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Selain pelatihan keterampilan teknis, banyak
organisasi mulai fokus pada pelatihan soft skills, termasuk kemampuan manajemen
emosi, komunikasi interpersonal, dan empat. Kecerdasan emosional terbukti
berperan besar dalam mengelola stres, meningkatkan kolaborasi tim, dan
memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih baik dalam situasi tekanan. Dengan
adanya pelatihan yang terintegrasi antara kompetensi teknis dan emosional, pegawai
lebih mampu beradaptasi dengan perubahan, berinovasi, dan tetap termotivasi,
sehingga dapat meningkatkan kinerja secara keseluruhan.

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Kinerja Pegawai honorer Sekretariat Dinas Pekerjaan Umum
Provinsi Riau Pekanbaru Tahun 2022-2023

No Faktor Penilaian Tahun Tahun
2022 Predikat 2023 Predikat
1 Orientasi 80,00 (Baik) 82,00 (Baik)
Pelayanan
2 Integritas 91,00 (Sangat 80,00 (Baik)
Baik)
3 Komitmen 91,00 (Sangat 81,00 (Baik)
Baik)
4 Disiplin 80,00 (Baik) 81,00 (Baik)
5 Kerjasama 82,00 (Baik) 80,00 (Baik)
6 Kinerja Kualitas 82,00 (Baik) 81,00 (Baik)
Jumlah 506,00 485
Nilai Rata-Rata 84,33 (Baik) 80,83 (Baik)

Sumber : Bagian Sekretariat Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Riau

Kinerja adalah keberhasilan seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya, atau bagaimana seseorang
diharapkan bertindak dan berperilaku sesuai dengan tugasnya. kuantitas dan kualitas
yang diatribusikan padanya(Tambusay & Bahri, 2022)
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Faktor pertama yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai ialah kompetensi.
kompetensi merupakan karakteristik utama yang perlu dimiliki oleh semua pegawai
saat bekerja di perusahaan, Berdasarkan hasil temuan dilapangan bahwa terdapat
beberapa Fenomena diantaranya, kurangnya keterampilan dan pengetahuan yang
memadai bagi pegawai sehingga pekerjaan yang akan dilaksanakan kurang terarah.
Disini sangat jelas bahwa kompetensi kerja memiliki peranan yang sangat penting
untuk meingkatkan kinerjanya(Akhiruddin et al., 2022)

Selain kompetensi faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu pelatihan.
Pelatihan bagi pegawai merupakan sebuah proses yang mengajarkan pengetahuan
dan keahlian tertentu, sehingga pegawai akan semakin terampil dan mampu
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Fenomena dalam
pelatihan terhadap kinerja pegawai adalah semakin populernya konsep pelatihan
berbasis pengalaman (experiential learning) yang menggabungkan simulasi dunia
nyata, studi kasus, dan pelatihan kolaboratif. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengasah keterampilan praktis pegawai dalam situasi yang lebih dinamis dan relevan
dengan pekerjaan sehari-hari mereka(Aulia & Ariyanto, 2021)

Selain kompetensi dan pelatihan faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai
yaitu kecerdasan emosional. Kecerdasan Emosional merupakan sebuah bagian dari
kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan mengendalikan perasaan sosial yang
melibatkan hubungan dengan pada orang lain, memilah milah semuanya dan
menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan. Fenomena terkait
kecerdasan emosional (EQ) terhadap kinerja pegawai menunjukkan bahwa
perusahaan semakin menyadari pentingnya pengembangan EQ dalam meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan pegawai. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
pegawai dengan tingkat kecerdasan emosional yang tinggi lebih mampu mengelola
stres, berkomunikasi secara efektif, dan bekerja dalam tim dengan baik, yang pada
akhirnya berdampak positif pada kinerja mereka. Organisasi kini mulai
mengintegrasikan pelatihan EQ dalam program pengembangan karyawan, dengan
fokus pada peningkatan kemampuan seperti kesadaran diri, empati, pengendalian
emosi, dan keterampilan interpersonal (Adawiah & Asmini, 2023).

KAJIAN PUSTAKA

Menurut (Gede Suwindia, 2021) kinerja adalah hasil atau keluaran dari suatu
proses. Dalam hal ini kinerja berkaitan dengan tindakan, hasil, dan efektivitas
organisasi. Perilaku mengacu pada aktivitas yang dilakukan, sedangkan hasil dan
efektivitas mengacu pada proses atau langkah yang diambil organisasi untuk
mencapai tujuannya. Artinya kinerja merupakan gabungan antara kemampuan dan
usaha untuk mencapai apa yang dilakukan. Oleh karena itu, untuk sukses dalam
bekerja, seseorang harus mempunyai kemauan, kemampuan dan usaha yang tinggi
dalam melakukan aktivitas apapun.

Menurut (Fauzi, 2019) kompetensi diartikan dan dimaknai sebagai perangkat
perilaku efektif yang terkait dengan eksplorasi dan investigasi, menganalisis dan
memikirkan, serta memberikan perhatian dan mempersepsi yang mengarah pada
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seseorang menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan
efisien.

Menurut (Said & Ahmad, 2021) pelatihan merupakan kegiatan yang dirancang
untuk mengembangkan sumber daya manusia melalui rangkaian kegiatan identifikasi,
pengkajian serta proses belajar yang terencana. Hal ini dilakukan melalui upaya untuk
membantu mengembangkan kemampuan yang diperlukan agar dapat melaksanakan
tugas, baik sekarang maupun di masa yang akan datang.

Menurut (Doho, 2020) kecerdasan emosional adalah kemampuan memahami,
mengelola, dan mengekspresikan emosi secara tepat, serta kemampuan mengenali
dan memahami emosi diri sendiri dan emosi orang lain. Kecerdasan emosional
mencakup kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi stres, berkomunikasi
secara efektif, dan mengembangkan hubungan yang baik, sehat, dan produktif dengan
lingkungan dan orang lain.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di lakukan yaitu dengan menggunakan metode kuantitatif.
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk mengungkapkan gejala
secara holistik-konstektual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian kuantitatif bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis pendekatan induktif. Proses dan
makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. (Sidik Priadana,
2021). Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data primer (Hardani et
al., 2022) Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini wawancara
dan kuesioner (Sugiyono, 2015)

Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Riau pekanbaru
yang berlokasi di JI. SM Amin No.9A, Simpang Baru, Kec.Tampan, Kota Pekanbaru,
Riau 28292. Dan penelitian ini dilakukan pada bulan september 2024.

Populasi

Menurut (Muhyi et al., 2018) mengatakan populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai bagian sekretariat Dinas Pekerjaan
Umum Provinsi Riau yang berjumlah 51 pegawai.

Sampel

Menurut Sulaiman (2019) sampel adalah bagian dari populasi atau bagian dari
sub-sub populasi yang benar-benar diambil datanya, sehingga biasa disebut sebagai
sumber data atau subyek penelitian. Dalam pengambilan sampel, peneliti
menggunakan metode purposive sampling. Purpusive sampling lebih populer disebut
dengan memilih individu atau objek tertentu berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan purposive sampling
untuk memilih responden yang berstatus honorer yang berjumlah 44 responden.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif pada dasarnya merupakan proses transformasi data penelitian
dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Tabulasi menyajikan
ringkasan, pengaturan, penyusunan data dalam bentuk numerik dan grafik (Wahyuni,
2020).

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

Kompetensi 44 28 42 37,30 3,593
Pelatihan 44 29 44 37,20 3,670
Kecerdasan 44 48 72 62,50 5,793
emosional
Kinerja 44 50 72 62,07 5,634
Valid N (listwise) 44

Sumber: Data Olahan (2025)

Berdasarkan tabel 2. diatas, dijelaskan analisis statistik deskriptif pada variabel
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Kompetensi (X1)
Berdasarkan pengujian statistik diatas, dapat diketahui bahwa nilai minimum
sebesar 28, nilai maksimum 42 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 37,30 dengan
standar deviasi sebesar 3,593. Nilai rata-rata dan standar deviasi
kecenderungan kompetensi menunjukan bahwa terdapat penyebaran data
yang baik karena nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasinya.

2. Pelatihan (X2)
Berdasarkan pengujian statistik diatas, dapat diketahui bahwa nilai minimum
sebesar 29, nilai maksimum 44 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 37,20 dengan
standar deviasi sebesar 3,670. Nilai rata-rata dan standar deviasi
kecenderungan pelatihan menunjukan bahwa terdapat penyebaran data yang
baik karena nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasinya.

3. Kecerdasan Emosional (X3)
Berdasarkan pengujian statistik diatas, dapat diketahui bahwa nilai minimum
sebesar 48, nilai maksimum 72 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 62,50 dengan
standar deviasi sebesar 5,793. Nilai rata-rata dan standar deviasi
kecenderungan kecerdasan emosional menunjukan bahwa terdapat
penyebaran data yang baik karena nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar
deviasinya.

4. Kinerja (Y)
Berdasarkan penguijian statistik diatas, dapat diketahui bahwa nilai minimum
sebesar 50, nilai maksimum 72 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 62,07 dengan
standar deviasi sebesar 5,634. Nilai rata-rata dan standar deviasi
kecenderungan kinerja menunjukan bahwa terdapat penyebaran data yang
baik karena nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasinya.

€-ISSN: 2962-0708 216



Jurnal llmiah Mahasiswa Merdeka EMBA
Vol. 4 No. 1 Tahun 2025 Hal 212-224

Hasil Uji Validitas

Menurut (Nugraha, 2022) uji validitas ini bertujuan untuk menunjukkan sejauh
mana instrumen pengukuran mampu mengukur apa yang akan diukur. Uji validitas
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r table untuk degree of
freedom (df) = n-2, dengan nilai signifikan 0,05 dalam hal ini n adalah jumlah sampel.
Dalam penelitian ini nilai df = 44 — 2 = 42, sehingga didapatkan r tabel untuk df (42) =
0,297.

Tabel 3. Rekapitulasi Uji Validitas

No Item Rhitung Rtabel Keterangan
Pernyataan
1 X1.1 0,658 0,297 Valid
2 X1.2 0,617 0,297 Valid
3 X1.3 0,683 0,297 Valid
4 X1.4 0,591 0,297 Valid
5 X1.5 0,575 0,297 Valid
6 X1.6 0,494 0,297 Valid
7 X1.7 0,666 0,297 Valid
8 X1.8 0,576 0,297 Valid
9 X1.9 0,666 0,297 Valid
No Item Rhitung Rtabel Keterangan
Pernyataan
1 X2.1 0,770 0,297 Valid
2 X2.2 0,599 0,297 Valid
3 X2.3 0,476 0,297 Valid
4 X2.4 0,547 0,297 Valid
5 X2.5 0,532 0,297 Valid
6 X2.6 0,508 0,297 Valid
7 X2.7 0,817 0,297 Valid
8 X2.8 0,642 0,297 Valid
9 X2.9 0,679 0,297 Valid
No Item Rhitung Rtabel Keterangan
Pernyataan
1 X3.1 0,478 0,297 Valid
2 X3.2 0,629 0,297 Valid
3 X3.3 0,561 0,297 Valid
4 X3.4 0,707 0,297 Valid
5 X3.5 0,571 0,297 Valid
6 X3.6 0,657 0,297 Valid
7 X3.7 0,652 0,297 Valid
8 X3.8 0,830 0,297 Valid
9 X3.9 0,591 0,297 Valid
10 X3.10 0,446 0,297 Valid
11 X3.11 0,442 0,297 Valid
12 X3.12 0,403 0,297 Valid
13 X3.13 0,483 0,297 Valid
14 X3.14 0,687 0,297 Valid
15 X3.15 0,651 0,297 Valid
No Item Rhitung Rtabel Keterangan
Pernyataan
1 Y1 0,628 0,297 Valid
2 Y2 0,603 0,297 Valid
3 Y3 0,590 0,297 Valid
4 Y4 0,758 0,297 Valid
5 Y5 0,593 0,297 Valid
6 Y6 0,617 0,297 Valid
7 Y7 0,686 0,297 Valid
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8 Y8 0,598 0,297 Valid
9 Y9 0,434 0,297 Valid
10 Y10 0,452 0,297 Valid
11 Y11 0,478 0,297 Valid
12 Y12 0,596 0,297 Valid
13 Y13 0,484 0,297 Valid
14 Y14 0,426 0,297 Valid
15 Y15 0,524 0,297 Valid

Sumber: Data Olahan (2025)

Berdasarkan tabel 3. Di atas menunjukkan bahwa seluruh nilai r hitung lebih
besar dari r tabelyaitu (0,297). Artinya seluruh pernyataan yang diperoleh dari indikator
Kompetensi, Pelatihan, Kecerdasan Emosional dan Kinerja dikatakan Valid. Dengan
demikian indikator dari masing-masing keempat variabel penelitian dapat digunakan
dan dijadikan metrik untuk mengukur variabel tertentu yang telah ditentukan.

Hasil Uji Reliabilitas

Menurut (Hardani et al., 2022) reliabilitas suatu skala diartikan sejauh mana suatu
proses pengukuran bebas dari kesalahan (error). Kehandalan (reability) sangat
berkaitan dengan akurasi dan konsistensi. Suatu Skala dikatakan handal/reliabel, jika
menghasilkan hasil yang sama ketika pengukuran dilakukan berulang serta dilakukan
dalam kondisi konstan (sama). Variabel dinyatakan reliable dalam kriteria sebagai
berikut:

a. Jika nilai Cronbach's Alpha > 0,5 maka reliable

b. Jika nilai Cronbach's Alpha < 0,5 maka tidak reliable

Variabel dikatakan baik apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha > dari 0,5.
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Koefisien Cronbach's Keterangan
Alpha Alpha
Kompetensi (X1) 0,05 0,787 Reliabel
Pelatihan (X2) 0,05 0,804 Reliabel
Kecerdasan emosional (X3) 0,05 0,865 Reliabel
Kinerja (Y) 0,05 0,849 Reliabel

Sumber: Data Olahan (2025)

Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat bahwa masing masing nilai Cronbach Alpha
dari tiap variabel lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel.

Hasil Uji Normalitas

Menurut (Rizal, 2021) uji normalitas adalah data harus berdistribusi normal untuk
variabel independen. Untuk menguji apakah data yang digunakan telah memenuhi
asumsi tersebut. Untuk pengujian normalitas ini peneliti menggunakan one sample
kolmogorov smirnov. Jika hasilnya lebih besar dari 0,05 atau nilai z > sig = 0,05 maka
model regresi tersebut dapat dikatakan normal

Tabel 5. Hasil Uji One — Sample Kolmogorov — Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandar
dized
Residual

N 44
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Normal Parameters®®  Mean ,0000000

Std. Deviation 2,9659860
8

Most Extreme Absolute ,090

Differences Positive ,073
Negative -,090

Test Statistic ,090

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

Sumber: Data Olahan (2025)

Berdasarkan tabel 5. uji normalitas dengan one sample kolmogorov smirnov
diperoleh nilai Asymp.sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05 yang artinya bahwa data berdistribusi
normal. Berdasarkan uji asumsi klasik dan hasil output menunjukkan bahwa data
tersebut memenuhi persyaratan untuk melakukan uiji linier berganda.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Mutmainah, 2019) uji Heteroskedastisitas artinya tidak boleh terjadi
korelasi antara variabel pengganggu atau variabel sisa dengan masing masing
variabel-variabel independen. Untuk menentukan apakah pada suatu model penelitian
terjadi Heteroskedastisitas dapat dilakukan uji dengan melihat grafik scatterplot antara
nilai prediksi variabel terikat dengan variabel bebas.

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, dan serta titik-titik menyebar di atas dan bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: kinerja

Regression Studentized Residual
; it

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Olahan (2025)
Hasil Uji Multikolinearitas

Menurut (Rizal, 2021) multikolinearitas adalah terjadinya korelasi atau hubungan
yang hampir sempurna di antara variabel independent. Pada model yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Adanya
multikolonieritas menyebabkan suatu model regresi memiliki varian yang besar
sehingga sulit mendapatkan estimasi yang tepat. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
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multikolinearitas dapat dilihat dari nilai variance Inflation factor (VIF) dan tolerance.
Suatu model regresi yang behas multikolinearitas adalah yang mempunyai nilai VIF <
10 dan angka tolerance > 0,1. Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10, maka
terjadi gejala multikolinearitas.

Table 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model .
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Kompetensi ,686 1,458
Pelatihan ,294 3,397
kecerdasan emosional ,316 3,166

Sumber: Data Olahan (2025)

Berdasarkan tabel 6. hasil dari uji multikolinearitas terlihat bahwa nilai tolerance
tidak ada yang lebih kecil dari 0,10. Sedangkan niali VIF tidak ada yang lebih besar
dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas
antara variabel independen dalam model regresi.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut (Nugraha, 2022) analisi regresi linier berganda digunakan untuk
menganalisis pengaruh variabel kompetensi, pelatihan dan kecerdasan emosional
terhadap kinerja. Berdasarkan data yang dikumpulkan bahwa data responden itu
sebanyak 44 orang. Maka hasil analisis linear berganda sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized
Coefficients

Coefficients

B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,996 3,643
Kompetensi ,058 ,116 ,038
Pelatihan ,506 177 ,331
kecerdasan emosional ,619 ,108 ,639

Sumber: Data Olahan (2025)

Berdasarkan tabel 4.17 dapat dirumuskan persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:
Y= 2,996 + 0,058X1 + 0,506X2 + 0,619X3 + €

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) sebesar 2,996 artinya jika variabel bebas kompetensi,
pelatihan dan kecerdasan emosional = 0, maka nilai variabel terikat akan
bernilai 2,996.

2. Nilai koefisien regresi variabel kompetensi (X1) sebesar 0,058 artinya adalah
bahwa setiap peningkatan variabel kompetensi (X1) sebesar 1 satuan maka
akan meningkatkan variabel kinerja (Y) sebesar 0,058 dengan asumsi
variabel lain tetap.
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3. Nilai koefisien regresi variabel pelatihan (X2) sebesar 0,506 artinya adalah
bahwa setiap peningkatan variabel pelatihan (X2) sebesar 1 satuan maka
akan meningkatkan variabel kinerja (Y) sebesar 0,506 dengan asumsi
variabel lain tetap.

4. Nilai koefisien regresi variabel kecerdasan emosional (X3) sebesar 0,619
artinya adalah bahwa setiap peningkatan variabel kecerdasan emosional (X3)
sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan variabel kinerja (Y) sebesar 0,619
dengan asumsi variabel lain tetap.

Uji Simultan (Uji F)

Menurut (Ghozali, 2018) uji F atau uji simultan menunjukkan apakah semua
variabel bebas atau terikat yang digunakan dan dimasukkan dalam model regresi
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat secara bersamasama.

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 2018,539 3 672,846 71,149 ,000°
Residual 378,274 40 9,457
Total 2396,813 43

Sumber: Data Olahan (2025)

Berdasarkan tabel 8. hasil uji f diketahui bahwa f hitung sebesar 71,149 dengan
nilai signifikan sebesar 0,000. Apabila dibandingkan dengan f tabel yaitu dengan
mencari degree of freedom (df) terlebih dahulu. Dengan df, sebagai pembilang
sebesar 3 (k) dan df, sebagai penyebut sebesar 40 (n-k-1), dengan nilai (3;40),
diketahui bahwa f tabel sebesar 2.84. Kerena f hitung lebih besar dari f tabel (71,149
2 2,84) dan nilai signifikan lebih kecil dari 5% atau 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini berarti
bahwa variabel kompetensi, pelatihan, dan kecerdasan emosional memiliki pengaruh
secara simultan terhadap kinerja.

Uji Secara Persial (Uji T)

Menurut (Ghozali, 2018) uji statistik t untuk menguji seberapa besar pengaruh dari
semua variabel bebas atau independen terhadap variabel terikat atau dependen
secara parsial, dengan menggunakan asumsi variabel lain dianggap tetap.
ttabel df = n-k-1
=44-3-1 =40
= 1,683 (dilihat dari tabel t dengan df=40)

Tabel 9. Hasil Uji T

Variabel Thitung Ttabel Sig. Keterangan
Kompetensi ,499 1,683 ,620 H1 ditolak HO diterima
Pelatihan 2,862 1,683 ,007 H2 diterima HO ditolak
Kecerdasan Emosional 5,715 1,683 ,000 H3 diterima HO ditolak

Sumber: Data Olahan (2025)

Berdasarkan tabel 9. diatas, maka dapat diketahui sebagai berikut:
1. Pengaruh variabel kompetensi sebesar 0,499 dengan nilai signifikan sebesar
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0,620. Karena t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu (0,499 < 1,683) serta nilai
signifikan lebih besar dari taraf yaitu (0,620 > 0,05), Artinya variabel
kompetensi dalam penelitian ini ditolak

2. Pengaruh variabel pelatihan sebesar 2,862 dengan nilai signifikan sebesar
0,007. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu (2,862 > 1,683) serta
nilai signifikan lebih kecil dari taraf yaitu (0,007 < 0,05), Artinya variabel
pelatihan dalam penelitian ini diterima

3. Pengaruh variabel kecerdasan emosional sebesar 5,715 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu
(5,715 > 1,683) serta nilai signifikan lebih kecil dari taraf yaitu (0,000 < 0,05),
Artinya variabel kecerdasan emosional dalam penelitian ini diterima

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R? )

Menurut (Nugraha, 2022) koefisien determinasi (R2) pada intinya untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Semakin tinggi nilai koefisien
determinasi akan semakin baik kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
perilaku variabel dependen. Terdapat dua jenis koefisien determinasi, yaitu r koefisien
determinasi biasa dan koefisien determinasi disesuaikan (Adjusted R Square).

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R? )

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Sqguare Square Estimate
1 ,9182 ,842 ,830 3,075200
a. Predictors: (Constant), kecerdasan emosional, kompetensi, pelatihan

b. Dependent Variable: kinerja
Sumber: Data Olahan (2025)

Berdasarkan tabel 10. diatas, dapat diketahui nilai koefisien determinasi
(Adjusted R?) sebesar 0,830 atau 83% yang artinya bahwa variabel kinerja dapat
dijelaskan oleh variabel kompetensi, pelatihan dan kecerdasaan emosional
sedangkan sisanya sekitar 17% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak
termasuk dalam model penelitian ini.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa kompetensi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai pada bagian sekretariat dinas pekerjaan
umum provinsi riau kota pekanbaru.

2. Hasil penguijian hipotesis menunjukan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada bagian sekretariat dinas pekerjaan
umum provinsi riau kota pekanbaru

3. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada bagian
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sekretariat dinas pekerjaan umum provinsi riau kota pekanbaru
4. Hasil pengujian hipotesis secara simultan menunjukan bahwa ketiga variabel
kompetensi, pelatihan, kecerdasan emosional memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai pada bagian sekretariat dinas pekerjaan umum
provinsi riau kota pekanbaru.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, maka
saran yang dapat penulis berikut adalah sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan

a. Perusahaan sebaiknya terus memberikan pelatihan dan pengembangan
keterampilan kepada karyawan agar pengetahuan yang dimiliki tetap
relevan dengan perkembangan industri. Selain itu, menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi dan berbagi pengetahuan
dapat meningkatkan efektivitas penyelesaian tugas.

b. Perusahaan sebaiknya tetap mengevaluasi durasi pelatihan secara
berkala untuk memastikan bahwa seluruh materi dapat dipahami dengan
baik oleh peserta.

c. Perusahaan sebaiknya menciptakan budaya kerja yang mendukung
ketahanan dan motivasi karyawan dalam menghadapi tantangan.
Memberikan apresiasi atas usaha, bukan hanya hasil, serta
menyediakan program dukungan seperti mentoring atau pelatihan
pengembangan mental dapat membantu karyawan tetap bersemangat.

2. Bagi Pegawai
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pegawai di Dinas Pekerjaan
Umum Provinsi Riau Kota Pekanbaru terus mengembangkan kompetensi,
kecerdasan emosional, dan keterampilan kerja mereka secara mandiri maupun
melalui program pelatihan yang disediakan oleh organisasi. Pegawai sebaiknya
aktif berpartisipasi dalam pelatihan, menerapkan pengetahuan yang diperoleh
ke dalam pekerjaan sehari-hari, serta membangun komunikasi yang efektif
dengan rekan kerja untuk menciptakan kolaborasi yang produktif.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian ini,
disarankan untuk meneruskan dan mengembangkan penelitian ini dengan
mencari variabel lain yang mempengaruhi dan memperkuat variabel kinerja
pegawai.
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